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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kata remaja berasal dari bahasa Inggris “teenager” yakni manusia usia 13-

19 tahun. Remaja dalam bahasa latin yaitu adolescence yang artinya tumbuh atau 

tumbuh untuk mencapai kematangan (Ali dalam Fhadila, 2017). Secara 

psikologis, remaja adalah suatu usia dimana individu menjadi terintegrasi di 

dalam masyarakat dewasa, suatu usia dimana anak tidak merasa bahwa dirinya 

berada di bawah tingkat orang yang lebih tua melainkan merasa sama, atau 

paling tidak sejajar (Setianingsih, 2015). Menurut Swastika (2021) juga 

mengatakan bahwa masa remaja merupakan masa transisi dari anak-anak 

menjadi dewasa, ditandai adanya perubahan yang besar dalam berbagai aspek 

perkembangan. 

Remaja merupakan kelompok usia yang sedang mengalami percepatan 

pertumbuhan dan perkembangan sehingga memiliki kebutuhan gizi yang tinggi. 

Namun, di Indonesia remaja saat ini menghadapi fenomena tiga beban gizi yaitu 

gizi kurang, gizi lebih, dan kekurangan zat gizi mikro (UNICEF, 2021). Sejalan 

dengan itu, muncul pula masalah gizi ganda, yaitu kondisi ketika dua bentuk 

gangguan gizi, baik kekurangan maupun kelebihan gizi, terjadi secara bersamaan 

dalam satu individu, keluarga, atau komunitas (WHO, 2020). Prevalensi 

kelebihan berat badan dan obesitas pada anak-anak dan remaja usia 5-19 tahun 

meningkat secara drastis dari 4% pada tahun 1975 menjadi >18% pada tahun 

2016 (WHO, 2021). Prevalensi kegemukan pada remaja usia 13-15 tahun di 

Indonesia meningkat dari 8,3% pada tahun 2013 menjadi 16% pada tahun 2018 

(Kementerian Kesehatan RI, 2019). Prevalensi kegemukan pada remaja usia 13-

15 tahun di Palembang meningkat dari 4,7% pada tahun 2013 menjadi 14,44% 

pada tahun 2018 (Kementerian Kesehatan RI, 2019). Hal ini berbeda dengan 

masalah gizi kurang di Indonesia maupun di Kota Palembang yaitu mengalami 

penurunan dari tahun 2013 ke tahun 2018. Prevalensi gizi kurang di Indonesia 

menurun dari 11,10% menjadi 8,7%, sedangkan di Palembang menurun dari 

13,1% menjadi 9,34% (Kementerian Kesehatan RI, 2013, 2019).  
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 Kota Palembang terbagi menjadi dua wilayah utama, yaitu Seberang Ilir 

dan Seberang Ulu. Masing-masing wilayah memiliki sejumlah satuan 

pendidikan menengah atas. Di wilayah Seberang Ilir, prevalensi status gizi lebih 

pada remaja tercatat cukup tinggi. Di SMA Negeri 2 Palembang, prevalensi 

status gizi lebih mencapai 20,3% (Mutiara, 2018), sementara di SMA Xaverius 

1 Palembang memiliki remaja berstatus gizi lebih sebesar 17,5% (Pondojoyo et 

al., 2017). Di wilayah Seberang Ulu, penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 

4 Palembang menunjukkan bahwa sebanyak 11,9% remaja mengalami status gizi 

lebih (Rotua, 2018). Sementara itu, SMA Negeri 19 Palembang merupakan salah 

satu sekolah unggulan dan favorit di wilayah Seberang Ulu , serta merupakan 

satu-satunya SMA berakreditasi A di kawasan tersebut. Berdasarkan survei 

pendahuluan yang dilakukan oleh Rahmi (2019), prevalensi status gizi lebih di 

SMA Negeri 19 Palembang tercatat sebesar 28,03%, yang merupakan angka 

tertinggi dibandingkan dengan ketiga sekolah lainnya. Meskipun sekolah ini 

tergolong unggulan, penelitian terkait bidang kesehatan di SMA Negeri 19 masih 

jarang dilakukan karena letaknya yang cukup jauh dari pusat kota. Namun, lokasi 

sekolah yang berdekatan dengan pasar, pusat perbelanjaan atau mall, serta 

banyaknya pedagang makanan di sekitar lingkungan sekolah, berpotensi 

meningkatkan akses dan frekuensi konsumsi jajanan tinggi. Hal ini diduga 

menjadi salah satu faktor risiko meningkatnya angka kejadian status gizi lebih di 

kalangan remaja di sekolah tersebut. 

Berdasarkan data World Health Organisation tahun 2020 diketahui bahwa 

80% remaja di dunia sering mengkonsumsi Fast Food yang terdiri dari 50% 

makan siang, 15% makan malam, dan 15% makan pagi. Studi Nilsen melaporkan 

bahwa 69% masyarakat kota di Indonesia mengkonsumsi Fast Food, sebanyak 

33% mengungkapkan bahwa makan siang di restoran Fast Food, 25% untuk 

makan malam, 9% menyatakan sebagai makanan selingan dan 2% memilih 

untuk makan pagi. Hal tersebut akan semakin berkembang sesuai dengan 

meningkatnya tingkat konsumsi makanan Fast Food di Indonesia (Yetmi 2021). 

Konsumsi     pangan     individu     dapat    dipengaruhi   oleh   pengetahuan   

tentang   gizi.  Pengetahuan    gizi    setiap    individu    meliputi   pengetahuan  

tentang  pemilihan  dan  konsumsi makanan    setiap    hari    dengan    baik    dan   
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memberikan zat gizi yang dibutuhkan untuk fungsi tubuh yang normal 

(Almatsier, 2010). Remaja harus memiliki pengetahuan mengenai bahaya yang 

ditimbulkan dari kebiasaan mengkonsumsi Fast Food tersebut (Ariyana, 2020).  

Fast Food yang berdampak pada gizi lebih akan ikut meningkatkan 

prevalensi gizi lebih di suatu daerah. Prevalensi gizi lebih pada remaja usia 16-18 

tahun di palembang mencapai 8,69% yang mana ini menunjukkan bahwa Kota 

Palembang adalah kota dengan prevalensi gizi lebih pada remaja usia 16-18 

tertinggi ke 5 dibandingkan 17 Kota/Kabupaten di Sumatera Selatan 

(RISKESDAS SUMSEL, 2018). Selain itu, data riskesdas Sumatera Selatan 

tahun 2018 juga menyebutkan, bahwa kebiasaan mengkonsumsi makanan 

berlemak atau berkolesterol di Kota Palembang mencapai angka 44,37% dengan 

frekuensi konsumsi ≥3x/minggu dan menyebabkan Kota Palembang sebagai 

Kabupaten/Kota tertinggi ke 3 dibandingkan 17 Kota/Kabupaten di Sumatera 

Selatan lainnya. Menurut Hafiza (2020), produk makanan Fast Food banyak 

mengandung lemak, gula bahkan zat aditif. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian untuk 

mengetahui “Hubungan Pola Konsumsi dan Pengetahuan Fast Food dengan 

Status Gizi Remaja di SMA 19 Kota Palembang”. Peneliti memilih lokasi tersebut 

dikarenakan berdasarkan hasil survei peneliti di SMA 19 Kota Palembang, 10 dari 

20 siswa memiliki kebiasaan mengkonsumsi Fast Food setidaknya 1x dalam 

seminggu. 

1.2 Rumusan Masalah 

Kebiasaan konsumsi Fast Food remaja di SMA 19 Kota Palembang cukup 

tinggi dengan frekuensi setidaknya 1x dalam seminggu. Mudahnya akses untuk 

membeli Fast Food menjadi salah satu pemicunya. Pola konsumsi yang kurang 

sehat ini membuat jadwal makan remaja menjadi tidak teratur. Pola makan yang 

tidak teratur ini akan berdampak pada status gizi remaja Sehingga berdasarkan 

uraian tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian tentang “Bagaimana 

hubungan pola konsumsi dan pengetahuan Fast Food dengan status gizi remaja di 

SMA 19 Kota Palembang?” 
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1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 

  Untuk mengetahui hubungan pola konsumsi dan pengetahuan Fast Food 

dengan status gizi remaja di SMA 19 Kota Palembang  

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui karakteristik responden (jenis kelamin, uang jajan, umur) pada 

remaja di SMA 19 Kota Palembang. 

2. Mengetahui status gizi remaja di SMA 19 Kota Palembang  

3. Mengetahui gambaran pengetahuan tentang Fast Food pada remaja di SMA 

19 Kota Palembang. 

4. Mengetahui gambaran pola konsumsi Fast Food pada remaja di SMA 19 

Kota Palembang  

5. Menganalisis hubungan pengetahuan Fast Food dengan status gizi remaja 

di SMA 19 Kota Palembang 

6. Menganalisis hubungan pola konsumsi  Fast Food dengan status gizi remaja 

di SMA 19 Kota Palembang 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Secara teoritis hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

tambahan bukti empiris untuk menguatkan teori tentang hubungan pola konsumsi 

Fast Food dengan status gizi remaja di SMA 19 Kota Palembang. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

A. Bagi Peneliti 

Penelitian ini sebagai perluasan pengetahuan serta pengalaman dalam 

menganalisis hubungan pola konsumsi dan pengetahuan Fast Food dengan 

status gizi remaja di SMA 19 Kota Palembang. 

B. Bagi Fakultas kesehatan Masyarakat 

Sebagai referensi ilmu pengetahuan di bidang gizi khususnya mengenai 

hubungan pola konsumsi dan pengetahuan Fast Food dengan status gizi 

remaja di SMA 19 Kota Palembang 
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C. Kepala Sekolah SMA 19 Kota Palembang. 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu referensi untuk 

pengambilan kebijakan tentang pembatasan pembelian Fast Food di 

lingkungan sekolah. 

D. Masyarakat 

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan informasi tentang 

hubungan pola konsumsi dan pengetahuan Fast Food dengan status gizi 

remaja di SMA 19 Kota Palembang 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1  Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di SMA Negeri 19 Kota Palembang 

1.5.2  Waktu Penelitian  

     Penelitian ini dilakukan ketika sudah diturunkan surat izin penelitian 

oleh Dekan Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya 

1.5.3  Materi Penelitian 

    Penelitian ini untuk mengetahui hubungan pola konsumsi dan 

pengetahuan fast food dengan status gizi remaja di SMA Negeri 19 Kota 

Palembang. Melakukan pengukuran berat badan dan tinggi badan langsung 

kepada responden dan mewawancarai kebiasaan konsumsi fast food pada 

setiap responden. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer 

dan sekunder, Penelitian dilaksanakan pada bulan september 2023. Peneliti 

ini merupakan penelitian kuantitatif dengan rancangan penelitian cross 

sectional study  
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